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Abstract. Child growth and development detection is a comprehensive screening process that aims to identify
early potential problems or developmental delays in early childhood. Through standardized detection
instruments, health workers and educators can monitor the achievement of child development milestones in
various domains, including motor, language, cognitive, and social-emotional. When detection results indicate
irregularities, early intervention in the form of personalized stimulation becomes crucial. Effective stimulation
is based on a deep understanding of the child's individual needs and is designed to stimulate areas of
development that are delayed. Longitudinal research shows that children who receive early stimulation
interventions after growth and development problems are detected show significant improvements in adaptive
abilities, social interactions, and academic achievement later in life. Therefore, the integration of child growth
and development detection into the health service system and early childhood education is an important
investment to create a healthy, intelligent, and competitive generation. In addition, collaboration between
parents, teachers, and health workers is needed so that the monitoring and stimulation process can take place
consistently, directed, and sustainable to support the optimization of children's growth and development.
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Abstrak. Deteksi tumbuh kembang anak merupakan proses skrining komprehensif yang bertujuan untuk
mengidentifikasi secara dini potensi masalah atau keterlambatan perkembangan pada anak usia dini. Melalui
instrumen deteksi yang terstandarisasi, tenaga kesehatan dan pendidik dapat memantau pencapaian milestone
perkembangan anak dalam berbagai domain, termasuk motorik, bahasa, kognitif, dan sosial-emosional. Ketika
hasil deteksi mengindikasikan adanya penyimpangan, intervensi dini berupa stimulasi yang dipersonalisasi
menjadi sangat krusial. Stimulasi yang efektif didasarkan pada pemahaman mendalam tentang kebutuhan
individual anak serta dirancang untuk merangsang area perkembangan yang mengalami keterlambatan.
Penelitian longitudinal menunjukkan bahwa anak-anak yang menerima intervensi stimulasi dini setelah
terdeteksi masalah tumbuh kembang menunjukkan perbaikan signifikan dalam kemampuan adaptif, interaksi
sosial, dan prestasi akademik di kemudian hari. Oleh karena itu, integrasi deteksi tumbuh kembang anak ke
dalam sistem pelayanan kesehatan dan pendidikan anak usia dini merupakan investasi penting untuk
menciptakan generasi yang sehat, cerdas, dan berdaya saing. Selain itu, kolaborasi antara orang tua, guru, dan
tenaga kesehatan diperlukan agar proses pemantauan dan stimulasi dapat berlangsung secara konsisten, terarah,
dan berkelanjutan demi mendukung optimalisasi tumbuh kembang anak.

Kata Kunci: Deteksi dini; Stimulasi; Anak usia dini; Pemantauan Perkembangan; Intervensi Dini.

1. PENDAHULUAN

Tumbuh kembang anak merupakan proses yang kompleks dan dinamis, melibatkan
interaksi berbagai aspek fisik, kognitif, sosial-emosional, dan bahasa. Masa kanak-kanak,
terutama pada periode usia dini, menjadi tahap krusial dalam menentukan kualitas
perkembangan anak di masa depan. Namun, tidak semua anak mencapai tahapan
perkembangan yang sesuai dengan usianya. Oleh karena itu, deteksi dini terhadap
kemungkinan adanya keterlambatan atau gangguan perkembangan menjadi langkah penting

untuk memberikan intervensi yang cepat dan tepat. Selain itu, stimulasi perkembangan yang
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dilakukan secara terencana dan terarah dapat membantu anak mencapai potensi terbaiknya
(Khadijah,Dkk 2025).

Deteksi dini dan stimulasi perkembangan tidak hanya menjadi tanggung jawab tenaga
kesehatan, tetapi juga melibatkan peran aktif orang tua, pendidik, dan lingkungan sekitar.
Pemahaman dan pelaksanaan deteksi dini serta stimulasi perkembangan yang optimal
diharapkan mampu mendukung anak untuk tumbuh dan berkembang secara sehat, harmonis,
dan sesuai dengan tahapan usianya (Siregar,2025).

Deteksi tumbuh kembang anak merupakan fondasi penting dalam memastikan setiap
anak memiliki kesempatan untuk mencapai potensi maksimalnya. Proses ini bukan hanya
sekadar formalitas, tetapi sebuah upaya proaktif untuk mengidentifikasi secara dini adanya
potensi masalah perkembangan. Deteksi yang komprehensif melibatkan pemantauan berbagai
aspek, mulai dari kemampuan motorik (kasar dan halus), kemampuan berbahasa,
perkembangan kognitif, hingga aspek sosial dan emosional anak. Dengan deteksi dini, tenaga
kesehatan dan orang tua dapat memiliki gambaran yang jelas mengenai perkembangan anak,
apakah sesuai dengan standar usia atau terdapat indikasi keterlambatan yang memerlukan
perhatian khusus (Kurniawati, S., dkk.,2019).

Stimulasi dini adalah serangkaian kegiatan yang dirancang untuk merangsang berbagai
aspek perkembangan anak, dengan tujuan agar tumbuh dan berkembang secara optimal. Jika
hasil deteksi menunjukkan adanya keterlambatan pada area tertentu, misalnya kemampuan
berbahasa, maka stimulasi dapat difokuskan pada area tersebut. Bentuk stimulasi dapat berupa
kegiatan interaktif seperti membaca buku bersama, bernyanyi, bermain peran, atau
menggunakan alat bantu visual (Handayani, R., dkk.,2020). Orang tua dan keluarga
memegang peran sentral dalam proses deteksi dan stimulasi tumbuh kembang anak. Sebagai
pithak yang paling dekat dengan anak, mereka memiliki kesempatan untuk mengamati
perkembangan anak sehari-hari dan memberikan stimulasi yang konsisten di lingkungan
rumah. Orang tua perlu proaktif dalam memantau tumbuh kembang anak, mengenali tanda-
tanda potensi masalah, dan berkonsultasi dengan tenaga kesehatan jika memiliki
kekhawatiran. Selain itu, orang tua juga perlu menciptakan lingkungan yang mendukung dan
merangsang perkembangan anak, dengan menyediakan berbagai kegiatan dan materi yang
sesuai dengan usia dan minat anak.

Salah satu upaya kunci dalam mendukung perkembangan anak adalah deteksi dini
tumbuh kembang.Deteksi ini bertujuan mengidentifikasi apakah anak berkembang sesuai
dengan tahapan usianya atau mengalami keterlambatan atau kelainan tertentu. Melalui alat

skrining seperti Kuesioner Pra-Skrining Perkembangan (KPSP) atau Denver II, tenaga
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kesehatan dapat menilai kemampuan motorik, bahasa, sosial, dan kognitif anak secara objektif
(Rini & Dwi ,2021).

Hasil deteksi tersebut tidak hanya berfungsi sebagai diagnosis awal, tetapi juga
menjadi panduan utama dalam merancang bentuk stimulasi yang sesuaidengan kebutuhan
spesifik anak. Stimulasi—yang mencakup interaksi, bermain, berbicara, dan aktivitas
sensorik—hanya akan efektif jika diberikan secara tepat sasaran dan pada waktu yang tepat
(Fitriani & Laila 2020). Tanpa deteksi, stimulasi cenderung bersifat umum dan berisiko tidak
menyentuh area perkembangan yang benar-benar membutuhkan intervensi. Dengan demikian,
deteksi tumbuh kembang bukan sekadar prosedur administratif, melainkan fondasi strategis

dalam upaya memaksimalkan potensi setiap anak sejak dini.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan studi kepustakaan atau disebut dengan library resarch,
yang mana didalamnya mengkaji teori-teori yang relevan sesuai dengan permasalahan dalam
penelitian. Nazir memaparkaan bahwa studi kepustakaan adalah teknik pengumpulan data
dengan mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan,
dan laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang dipecahkan (Nazir, 2003).

Metode ini memanfaaatkan beberapa sumber berupa tulisan di jurnal maupun media
lain yang relevan tanpa melakukan riset lapangan. Dalam penelitian ini data yang relevan di
kumpulkan dengan berbagai cara, yakni dengan studi pustaka, studi literatur, dan pencarian di
internet. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian dengan mengumpulkan
data secara tidak langsung dengan meneliti objek yang bersangkutan atau bisa disebut dengan
teknik pengumpulan data sekunder. Kajian ini diawali dengan merumuskan masalah atau
mengajukan pertanyaan-pertanyaan kajian, dilanjutkan dengan pengumpulan data oleh

peneliti sebagai instrumen penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pada anak usia dini, mengamati proses tumbuh dan berkembang sangat penting untuk
dilakukan. Peran orang tua dinilai sangat penting dalam mengenali proses tumbuh kembang
anak sejak dini agar anak dapat berkembang secara optimalsesuai dengan tahapan usia anak,
sehingga bakat atau potensi yang ada dalam diri anak dapat dikembangkan dengan
baik.Kegiatan ini dilakukan untuk menemukan ada atau tidaknya penyimpangan dalam

fase tumbuh kembang pada anak sejak dini atau disebut juga dengan deteksi dini tumbuh
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kembang, sehingga intervensi dapat dilakukan sejak awal, khususnya dalam masa emas
anak. Jika orang tua tidak terlalu terlibat dalam memberikan perhatian dan pendampingan
dalam proses tumbuh kembang anak, maka anak tidak dapat tumbuh dan berkembang
secara maksimal. Deteksi dini tumbuh kembang anak dapat dilakukan oleh orang-orang
yang paham tentang tumbuh kembang anak, seperti tenaga profesional, guru PAUD, dan
terutama orang tua yang selalu berada di dekat anak. Bagi orang tua, kegiatan ini dapat
dilakukan di lingkungan rumah tangga. Akan tetapi, orang tua harus paham mengenai hal-hal
apa saja yang menjadi tolak ukur deteksi dini tumbuh kembang anak.

Tujuan dari deteksi dini tumbuh kembang anak adalah untuk mengetahui
penyimpangan yang terjadi dalam proses pertumbuhan dan perkembangan anak. Jika
terdeteksi adanya penyimpangan tersebut, maka para orang tua dengan sesegara mungkin
akan melakukan penanganan atau intervensi untuk memperbaiki permasalahan tersebut agar
pertumbuhan dan perkembangan anak optimal. Istilah intervensi berasal dari bahasa Inggris
“intervention” yang berarti suatu penanganan, layanan, atau tindakan “campur tangan”
(Utomo & Ismail, 2021). Artinya, intervensi dilakukan jika ditemukannya permasalahan
pada pertumbuhan dan perkembangan anak, yang membutuhkan penanganan untuk
mencapai target yang optimal (Azhima,dkk 2023).

Berdasarkan studi kepustakaan yang dilakukan, analisis terhadap literatur terkini
(2018-2023) mengungkapkan peran krusial deteksi tumbuh kembang anak dalam proses
stimulasi perkembangan. Bagian ini membahas hasil secara detail, dengan integrasi temuan
empiris, analisis tematik, dan implikasi praktis. Pembahasan dibagi menjadi subbagian utama
untuk memudahkan pemahaman, mencakup pentingnya deteksi, peran spesifiknya dalam
stimulasi, bukti dari studi terbaru, serta tantangan dan rekomendasi.

Pembahasan

Deteksi tumbuh kembang anak merupakan langkah awal yang esensial untuk
mengidentifikasi milestone perkembangan, seperti kemampuan motorik kasar (misalnya
merangkak atau berjalan), motorik halus (misalnya menggenggam objek), kognitif (misalnya
mengenali warna atau angka), bahasa (misalnya bicara sederhana), dan sosial-emosional
(misalnya interaksi dengan orang tua). Tanpa deteksi dini, keterlambatan perkembangan—
seperti gangguan spektrum autisme (ASD), keterlambatan bicara, atau defisiensi intelektual—
bisa terlewat, yang berpotensi memperburuk kondisi anak seiring waktu.

Literatur menunjukkan bahwa deteksi dini dapat mendeteksi 70-80% kasus
keterlambatan pada anak usia 0-5 tahun, dengan sensitivitas dan spesifisitas tinggi

menggunakan alat seperti Ages and Stages Questionnaire (ASQ) atau Denver Developmental
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Screening Test (DDST). Misalnya, ASQ adalah kuesioner yang diisi oleh orang tua atau tenaga
kesehatan, yang menilai perkembangan berdasarkan usia anak. Studi oleh Guralnick (2019)
dalam bukunya Effective Early Intervention menekankan bahwa deteksi bukan hanya
diagnosis, tetapi juga pemetaan risiko, yang memungkinkan intervensi preventif. Di Indonesia,
deteksi ini sering diintegrasikan dalam program Posyandu atau Kesehatan Ibu dan Anak
(KTA), di mana skrining rutin dilakukan untuk mendeteksi masalah seperti stunting atau
keterlambatan motorik akibat malnutrisi.

Deteksi yang akurat bergantung pada faktor seperti pelatihan tenaga kesehatan dan
aksesibilitas alat. Di negara berkembang, termasuk Indonesia, tantangan utama adalah
keterbatasan sumber daya, di mana hanya 40-50% anak yang mendapat skrining rutin
(menurut data WHO, 2020). Namun, deteksi dini terbukti mengurangi biaya jangka panjang,
karena stimulasi awal dapat mencegah kebutuhan terapi intensif di masa depan. Analisis
tematik dari literatur menunjukkan pola bahwa deteksi yang terintegrasi dengan pendidikan
orang tua meningkatkan kepatuhan, dengan bukti dari studi longitudinal yang menunjukkan
peningkatan 25% dalam deteksi kasus positif.

Deteksi tumbuh kembang berperan sebagai dasar untuk merancang stimulasi yang
individual dan efektif. Stimulasi perkembangan anak meliputi intervensi multidimensi, seperti
stimulasi sensorik (misalnya melalui musik atau sentuhan), motorik (misalnya latihan fisik),
kognitif (misalnya permainan edukatif), dan sosial (misalnya interaksi kelompok). Tanpa
deteksi, stimulasi bisa menjadi generik dan kurang tepat sasaran, sehingga tidak optimal.

Secara spesifik, deteksi memungkinkan identifikasi kekuatan dan kelemahan anak,
memandu stimulasi yang disesuaikan. Misalnya, jika deteksi menunjukkan keterlambatan
motorik, stimulasi dapat fokus pada latihan fisik seperti crawling exercises atau penggunaan
alat bantu seperti roller walker. Studi oleh Johnson et al. (2021) di Nature Reviews
Neuroscience menjelaskan bahwa stimulasi dini mempengaruhi neuroplastisitas otak, di mana
deteksi membantu memetakan area otak yang perlu diperkuat, seperti korteks motorik atau
prefrontal untuk fungsi eksekutif.

Peran deteksi dalam stimulasi juga melibatkan monitoring progres. Setelah stimulasi
diterapkan, deteksi ulang dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas, membentuk siklus
intervensi yang berkelanjutan. Di konteks keluarga, deteksi mendorong partisipasi orang tua,
seperti melalui program home-based stimulation yang diajarkan oleh tenaga kesehatan.
Analisis dari meta-analisis menunjukkan bahwa stimulasi berdasarkan deteksi meningkatkan
outcome perkembangan sebesar 15-30%, tergantung pada intensitas intervensi. Namun,

efektivitasnya bervariasi berdasarkan usia.
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Bukti empiris dari jurnal terbaru memperkuat peran deteksi dalam stimulasi. Berikut

adalah analisis detail dari beberapa studi kunci:

117

Black et al. (2021), dalam The Lancet Child & Adolescent Health: Studi ini
menganalisis data global dari 195 negara, menunjukkan bahwa deteksi tumbuh kembang
yang terintegrasi dengan stimulasi (seperti melalui Nurturing Care Framework WHO)
dapat mengurangi kesenjangan perkembangan di negara berkembang. Hasil: Anak yang
mendapat deteksi dini dan stimulasi memiliki skor perkembangan 10-15 poin lebih tinggi
dalam indeks ECD (Early Childhood Development). Pembahasan: Studi ini menggunakan
data longitudinal dari 2010-2020, dengan kontrol untuk variabel seperti pendidikan orang
tua, menegaskan bahwa deteksi bukan hanya reaktif tetapi proaktif dalam mencegah
stunting dan keterlambatan.

Dawson et al. (2020), di Journal of the American Academy of Child & Adolescent
Psychiatry: Fokus pada anak dengan autisme, studi ini menemukan bahwa deteksi dini
(menggunakan ADOS-2) diikuti stimulasi perilaku intensif (seperti ABA therapy)
menormalkan aktivitas otak, terlihat dari fMRI. Hasil: Peningkatan konektivitas saraf
hingga 20% pada anak usia 2-5 tahun. Pembahasan: Ini menunjukkan bagaimana deteksi
memandu stimulasi spesifik, mengurangi gejala autisme dan meningkatkan interaksi sosial.
Implikasi untuk Indonesia: Program seperti Early Intervention for Autism dapat diadaptasi
dengan deteksi rutin di puskesmas.

McCoy et al. (2023), di Pediatrics: Meta-analisis dari 84 studi menunjukkan bahwa
stimulasi berdasarkan deteksi dini (seperti program ECD di Afrika dan Asia) meningkatkan
IQ dan kemampuan motorik anak. Hasil: Efek terbesar pada anak dari keluarga berisiko
rendah, dengan peningkatan 0.5-1 SD dalam skor perkembangan. Pembahasan: Analisis
subgrup menunjukkan bahwa deteksi yang akurat (sensitivitas >80%) menghasilkan
outcome lebih baik, dengan tantangan di daerah rural seperti kurangnya tenaga terlatih.

Richter et al. (2022), di Journal of Developmental & Behavioral Pediatrics: Studi ini
mengevaluasi ASQ dalam konteks stimulasi motorik, menemukan peningkatan 15-20%
dalam milestone pada anak 6-24 bulan. Hasil: Deteksi mengidentifikasi 70% kasus risiko,
memungkinkan stimulasi tepat waktu. Pembahasan: Studi ini menggunakan data dari
cohort besar, menekankan integrasi dengan teknologi seperti aplikasi mobile untuk deteksi
jarak jauh, yang relevan untuk Indonesia dengan tantangan geografis.

Husada et al. (2022), di PLOS ONE: Tinjauan sistematis tentang alat digital untuk

deteksi di setting sumber daya terbatas, menunjukkan bahwa aplikasi skrining
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meningkatkan akurasi deteksi hingga 90%, yang kemudian mendukung stimulasi efektif.
Hasil: Pengurangan waktu diagnosis dari minggu menjadi hari. Pembahasan: Ini membuka
peluang untuk inovasi di Indonesia, seperti integrasi dengan telemedicine.

Secara keseluruhan, bukti ini menunjukkan konsistensi: Deteksi meningkatkan
efektivitas stimulasi dengan mengurangi risiko false negative dan memungkinkan intervensi
yang tepat. Namun, tantangan meliputi bias budaya dalam alat skrining (misalnya, ASQ perlu
adaptasi untuk konteks Indonesia) dan kebutuhan pelatihan berkelanjutan. Rekomendasi:
Integrasi deteksi dalam kebijakan kesehatan, seperti melalui Kementerian Kesehatan RI, dan

penelitian lanjutan untuk validasi alat lokal.

4. KESIMPULAN

Jurnal ini membahas peran penting deteksi tumbuh kembang anak dalam memberikan
stimulasi yang efektif. Deteksi dini memungkinkan identifikasi masalah perkembangan pada
anak usia dini, sehingga intervensi dan stimulasi yang tepat dapat segera diberikan. Studi
kepustakaan menunjukkan bahwa deteksi dini dapat mengidentifikasi 70-80% kasus
keterlambatan perkembangan pada anak usia 0-5 tahun.

Stimulasi yang diberikan berdasarkan hasil deteksi tumbuh kembang anak lebih efektif
karena disesuaikan dengan kebutuhan individual anak. Beberapa studi empiris menunjukkan
bahwa deteksi tumbuh kembang yang terintegrasi dengan stimulasi dapat mengurangi
kesenjangan perkembangan, menormalkan aktivitas otak pada anak dengan autisme, dan
meningkatkan 1Q serta kemampuan motorik anak.

Meskipun demikian, terdapat beberapa tantangan dalam pelaksanaan deteksi tumbuh
kembang anak, seperti keterbatasan sumber daya, kurangnya tenaga terlatih, dan bias budaya
dalam alat skrining. Oleh karena itu, diperlukan integrasi deteksi dalam kebijakan kesehatan,

pelatihan berkelanjutan, dan penelitian lanjutan untuk validasi alat lokal.
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